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Abstract. Turnover intention often occurs in the working environment. In some companies, 

the turnover rate can be quite high. It can be affected by the existence of job insecurity and 

emotional exhaustion. The research method employed a quantitative approach, with the 

number of 125 health workers as the respondents. The study aimed to determine the effect of 

job insecurity and emotional exhaustion on turnover intention. The analysis revealed a 

significant effect of job insecurity and emotional exhaustion on the turnover intention 30.7% 

and the remaining 69.3% were other factors beyond the study. The lower the job insecurity 

and emotional exhaustion are, the lower the turnover intention. 
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Abstrak. Turnover intention sering kali terjadi dilingkungan pekerjaan. Pada beberapa 

perusahaan tingkat turnover dapat dikatakan cukup tinggi. Hal tersebut dapat dipengaruhi 

oleh adanya job insecurity dan emotional exhaustion. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden 125 tenaga kesehatan. Penelitian ini 

menggunakan skala job insecurity, emotional exhaustion dan turnover intention. Dari hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada job insecurity dan 

emotional exhaustion terhadap turnover intention 30.7% dan sisanya sebesar 69.3% 

merupakan faktor lain di luar penelitian. Semakin rendah job insecurity dan emotional 

exhaustion maka turnover intention semakin rendah 

Kata kunci: turnover intention,  job insecurity, emotional exahustion 

1 Pendahuluan 

Rumah sakit adalah lembaga kesehatan yang memberikan pelayanan medis, rawat inap, rawat 

jalan dan pelayanan gawat darurat secara menyeluruh dan tepat sasaran. Rumah sakit 

menawarkan serta memfasilitasi pemeriksaan kesehatan 1x24 jam. Rumah Sakit memiliki 

sarana prasarana serta memberikan pelayanan berdasarkan kelas A, B, C dan D. Pada tahun 
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2020 Tipe kelas C paling banyak digunakan 1,550 atau sebesar 51.9% dibandingkan kelas 

lainnya (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Rumah Sakit Islam Purwokerto saat ini 

merupakan rumah sakit swasta tipe C (Widodo, 2021). 

Tenaga kesehatan adalah seseorang yang berdedikasi pada bidang ilmu kesehatan dan 

menguasai wawasan maupun keterampilan dengan pendidikan di jurusan kesehatan sesuai 

dengan bidang tertentu yang membutuhkan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). 

Sumber daya manusia merupakan seorang yang  telah bersedia dan berpengalaman dalam 

memberikan sumbangan terhadap usaha pencapaian sebuah lemabaga (Rivai, 2004).  

Keberhasilan suatu perusahaan selain karena memiliki karyawan yang dibutuhkan perusahaan 

juga dipengaruhi oleh turnover. Maka dari itu turnover menjadi salah satu masalah bagi 

manajemen sumber daya manusia di perusahaan. Turnover adalah pergantian yang digunakan 

oleh individu untuk memperoleh pekerjaan yang baik. Individu keluar dari sebuah instansi 

karena merasa tidak sesuai dengan lingkungan pekerjaan. Turnover intention merupakan 

perbandingan besar karyawan yang tidak meninggalkan organisasi dalam jangka waktu yang 

tidak di tentukan (Supriyanto, 2003). Hasil turnover intention yang tinggi dapat membuat 

organisasi berjalan tidak efektif sebab kekurangan karyawan yang memiliki banyak 

pengalaman dan harus membentuk dan melatih karyawan baru (Sartika, 2014). Turnover 

yang tingi dapat memberika efek negatif untuk sebuah organisasi. 

Kurniawan & Putra (2019) menjelaskan bahwa turnover intention memberikan kerugian pada 

perusahaan, maka diperlukannya pemecahan masalah untuk mengurangi tingkat turnover 

intention dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi individu untuk 

keluar dari pekerjaan. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mengurangi tingkat 

turnover intention pada karyawan yaitu jam kerja, upah yang diberikan, keamanan kerja serta 

hal-hal yang tidak menimbulkan kelelahan emosional pada karyawan.  

Dibawah ini merupakan perhitungan turnover pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Islam 

Purwokerto (Widodo, 2021), pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Jumlah Turnover Tenaga Kesehatan Rumah Sakit Islam Purwokerto Tahun 2019-2022 

Tahun Jumlah Turnover Tingkat Turnover 

2019 31 1.30% 

2020 17 1.13% 

2021 19 1.35% 

 

Rumus presentase tingkat turnover yaitu: 

T = S/F X 100% 

Keterangan: 

T = Persentase turnover 

S = Jumlah Karyawan Keluar  

F = Jumla total karyawan 



 

62 

Maier (1970) dapat dikatakan turnover ketika mendekati 5% dan bisa lebih. Persentase tingkat 

turnover tenaga kesehatan di Rumah Sakit Islam Purwokerto pada tahun 2021 persentase 

hampir mencapai 5%. 

Peningkatan turnover di rumah sakit islam purwokerto dapat dikatakan tinggi berdasarkan 

hasil perhitungan karyawan yang keluar tiap tahunnya. Pada tahun 2019 terdapat tingkat 

turnover sebesar  1.30%, tahun 2020 mencapai 1.13% dan tahun 2021 mencapai 1.35% hal 

ini dapat dikatakan tinggi karena hampir mencapai 5% pertahunnya. Untuk 

mengantisipasi terjadinya turnover pada tenaga kesehatan, maka peneliti melakukan studi 

pendahuluan untuk melihat faktor-faktor yang dapat meningkatkan turnover intention tenaga 

kesehatan Rumah Sakit Islam Purwokerto. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober sampai 30 

Oktober 2021 melalui kuisioner tertutup yang dilakukan kepada 19 tenaga kesehatan di 

rumah sakit islam purwokerto faktanya masih banyak tenaga kesehatan dirumah sakit 

islam purwokerto mengalami gejala-gejala yang dapat membuat individu berkeinginan 

keluar dari rumah sakit. Jika hal ini terus terjadi dapat dikhawatirkan tenaga kesehatan tidak 

maksimal dalam menjalankan perannya dan kemudian nantinya menunjukkan sikap kurang 

profesional dalam bekerja dan memberikan pelayanan yang kurang baik terhadap pasien 

dikarenakan lelahnya bekerja dan keraguan dalam menyelesaikan dan tanggungjawab.  

Indikator pengukuran turnover intention menurut Mobley (1978) yaitu pikiran untuk keluar, 

mencari alternatif pekerjaan, dan niat untuk keluar. Turnover intention dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti faktor budaya organisasi, kompensasi non finansial, job insecurity 

(Saputra et al., 2017), work-family conflict, work engagement, emotional exhaustion 

(Purwayoga, Dharmanegara, and Yasa, 2019). 

Faktor penting yang berpengaruh terhadap turnover intention yaitu job insecurity. Job 

insecurity ialah keadaan mental individu saat merasakan bingung dan cemas akibat 

perubahan lingkungan kerja. Kondisi ini muncul dari pekerjaan sementara atau tetap. 

Pekerjaan yang sementara mengakibatkan lebih banyak karyawan mengalami kecemasan 

kerja dan menciptakan stress bagi karyawannya (Smithson and Lewis, 2000). Job insecurity 

memiliki efek yang berdampak pada karyawan organisasi. Waktu jangka pendek job 

insecurity dapat mempengaruhi kepuasan kerja, keterlibatan kerja, komitmen organisasi dan 

kepercayaan, sedangkan dalam jangka panjang akan mempengaruhi pada kesehatan fisik, 

kesehatan mental, performa kinerja dan turnover intention (Sverke, dkk., 2002).  

Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi turnover intention yaitu emotional exhaustion 

(Purwayoga et al., 2019). Kelelahan emosional muncul dikarenakan stres yang berlebihan dan 

susah untuk ditangani sehingga bisa membuat individu merasa pada situasi yang terpuruk 

(Widiastuti and Astuti, 2008). Kelelahan emosional yang dialami oleh karyawan yang dapat 

memberikan dampak tersendiri pada karyawan, terutama pada turnover intention. Emotional 

exhaustion merupakan kelelahan emosional yang diakibatkan oleh bekerja terlalu keras 

sehingga mengakibatkan kelelahan mental secara fisik dan psikis, karena adanya gejala 

kesedihan yang timbul dari pekerjaan yang dilakukan. Situasi tetap memperkeruh tanpa 

penyelesaian maka efektivitas kerja karyawan akan terganggu (Baba dkk., 2009).  
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Pada penelitian ini lebih fokus pada job insecurity dan emotional exhaustion sebagai variabel 

bebas atau variabel   indenpenden, serta turnover intention sebagai variabel terikat atau 

variabel dependen pada tenaga kesehatan, yang mana belum ditemukan penelitian yang sama 

sebelumnya. Sedangkan pada penelitian sebelumnya budaya organisasi, kompensasi non 

finansial dan job insecurity terhadap turnover intention pada pegawai perempuan di BPR 

(Saputra dkk., 2017) work-family conflict, job engagement dan emotional exhaustion 

terhadap turnover intention pada karyawan perempuan adat papua di PT Freeport Indonesia 

(Normijati dkk., 2020). Analisis yang digunakan yaitu menggunakan program bantu SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 25.00, sedangkan pada penelitian sebelumnya 

analisis data menggunakan pemodelan persamaan struktural berbasis PLS. 

Berdasarkan uraian diatas, fenomena yang terjadi di sebuah perusahaan dan beberapa 

penelitian terdahulu, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian lanjut tentang job 

insecurity dan emotional exhaustion terhadap turnover intention. Penulis mengambil judul 

penelitian yaitu Pengaruh Job insecurity and Emotional exhaustion terhadap Turnover 

intention pada Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Islam Purwokerto. 

Penelitian ini menggunakan teori dasar turnover intention yang dikemukakan oleh  Mobley 

(1986) turnover intention adalah bahwa secara sukarela individu keluar dari pekerjaan atau 

berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Aspek-aspek yang digunakan menurut 

(Mobley, 1986) yaitu thinking of quitting, intention to search dan intention to quit. 

Teori dasar job insecurity  yang dikemukakan oleh Teori milik Greenhalgh & Rosenblatt 

(1984) menjelaskan bahwa job insecurity merupakan perasaan ketidakmampuan dalam 

melindungi kelanjutan pekerjaan yang dinginkan dalam suasana kerja yang mulai terancam. 

Job insecurity yang berlandaskan pada persepsi dan pemahaman individu tentang lingkungan 

kerjanya secara langsung. Aspek-aspek yang digunakan menurut Rowntree (dalam 

Sulistyaningrum, 2017) yaitu, Ketakutan akan kehilangan pekerjaan, ketakutan akan 

kehilangan status sosial dan rasa tidak berdaya 

Teori dasar emotional exhaustion yang dikemukakan oleh Emotional exhaustion merupakan 

teori dari burnout yaitu suatu keadaan karyawan garda terdepan yang berhubungan langsung 

dengan banyak orang sehingga mudah merasa lelah, kehilangan semangat untuk bekerja dan 

ketidakpedulian (Leiter and Maslach, 1988). Emotional exhaustion adalah dimensi dari 

burnout yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi dan kepercayaan diri yang rendah 

(Maslach, 1993). Aspek-aspek yang digunakan menurut Maslach et al., (2001) yaitu fisik, 

emosi dan mental. 

2 Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif.  

2.1 Partisipan 

Partisipan penelitian ini yaitu tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit islam 

purwokerto dengan jumlah sampel N= 140 subjek. Tenaga kesehatan yang berjumlah 140 

orang yang terdiri dari perawat, rekam medis, bidan, radiografer, analis, apoteker, ahli gizi, 

fisioterapis, kesehatan lingkungan dan ATEM (Teknik Elektro) dan merupakan karyawan 
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tetap dan kontrak. Seluruh sampel di jadikan populasi sebanyak 140 subjek, namun total 

kuisioner yang digunakan sebanyak 125, 14 kuisioner rusak dan 1 tenaga kesehatan yang 

tidak dapat mengisi dikarenakan sedang cuti selama 1 bulan. 

2.2 Prosedur 
Penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan sampel dan menggunakan populasi atau 

sampel jenuh, yang artinya seluruh populasi menjadi responden dalam penelitian. Sampel 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sampel untuk 

mengurangi kesalahan pada saat melakukan generalisasi (Sugiyono, 2017). Penggunaan 

tryout terpakai dilakukan karena jumlah tenaga kesehatan yang tergolong sedikit. Try out 

terpakai untuk melakukan pengujian yang langsung dipakai ketika menguji hipotesis yang 

didalamnya terdapat butir-butir yang valid setelah di analisis menggunakan validitas (Hadi, 

2000). Penelitian ini menggunakan hardfile kuisioner yang diberikan kepada tiap-tiap 

penanggung jawab di ruangan. 

2.3 Alat ukur 

a Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan validitas isi (content validity) dengan menggunakan 

pengujian terhadap isi tes melalui professional judgment. Professional judgment yaitu 

dosen pembimbing dengan melalui beberapa langkah pembuatan aitem pada masing-

masing skala yaitu pada, tahap pertama menguraikan aspek ke dalam indikator yang 

selanjutnya membuat blueprint didalamnya terdapat butir-butir yang di kelompokkan 

kedalam favorabel dan unfovorabel. Tahap kedua yaitu membuat pernyataan pada variabel 

turnover intention, job insecurity, dan emotional exhaustion sesuai dengan aspek, 

indikator dan blueprint. 

Tahap ketiga pengumpulan skala variabel turnover intention, job insecurity dan 

emotional exhaustion yaitu memperbaiki penggunaan bahasa yang kurang tepat dan 

penentuan favorabel dan unfavorabel yang belum sesuai. Tahap keempat yaitu perbaikan 

pada surat persetujuan, informant consent dan identitas yang digunakan pada lembar 

kuisioner. Tahap kelima yaitu mengumpulkan hardfile kuisioner penelitian dari surat 

persetujuan sampai dengan lembar pernyataan tiap-tiap variabel dan selanjutnya di 

accepted oleh professional judgment. 

Penelitian ini mengukur job insecurity menggunakan skala job insecurity. Skala ini 

terdiri dari 30 aitem yang terbagi menjadi 19 aitem favorabel dan 11 aitem unfavorabel. 

Penelitian ini mengukur emotional exhaustion menggunakan skala emotional 

exhaustion. Skala ini terdiri dari 30 aitem yang terbagi menjadi 19 aitem favorabel dan 11 

aitem unfavorabel.  

Penelitian ini mengukur turnover intention menggunakan skala turnover intention. 

Skala ini terdiri dari 28 aitem yang terbagi menjadi 17 aitem favorabel dan 11 aitem 

unfavorabel.  

Jumlah alternatif jawaban menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk 

pertanyaan tertutup terdiri dari favorabel (5 = sangat setuju sampai 1 = Sangat Tidak 

Setuju) dan unfavorabel (1 = sangat setuju sampai 5 = Sangat Tidak Setuju). 

 

 



 

65 

b Uji Reliabilitas 

Realibilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha Crobach untuk variabel job 

insecurity = .790. Realibilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha Crobach untuk 

variabel emotional exhaustion = .822. Realibilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha 

Crobach untuk variabel turnover intention = .870. Seluruh analisis penelitian menggunakan 

alat ukur bantu SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25.00.  

3 Hasil 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada variabel job insecurity, emotional 

exhaustion dan turnover intention mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara job 

insecurity, emotional exhaustion terhadap turnover intention pada tenaga kesehatan di rumah 

sakit islam purwokerto. 

Data demografi Partisipan penelitian ini yaitu tenaga kesehatan di rumah sakit islam 

purwokerto. Subjek dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan yaitu berjumlah 79 atau 

63.2% dan untuk responden laki-laki berjumlah 46 atau 36.8%. Pada kategori usia dapat 

ditarik kesimpulan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh tenaga kesehatan 

yang berusia 26 sampai dengan 36 tahun sebanyak 65 tenaga kesehatan atau 52.0%. 

Sedangkan pada usia 17 sampai 25 tahun sebanyak 38 tenaga kesehatan atau 30,4%, usia 36 

sampai 45 tahun sebanyak 19 tenaga kesehatan atau 15.2% dan usia 46 samapi 55 tahun 

sebanyak 3 tenaga kesehatan atau 2.4%. Pada kategori lama bekerja dapat disimpulkan bahwa 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh tenaga kesehatan yang lama bekerja > 4 

tahun sebanyak 63 tenaga kesehatan atau 50.4%. Sedangkan lama bekerja 0 sampai 1 tahun 

sebanyak 44 tenaga kesehatan atau 35.2%, lama bekerka 1 sampai 2 tahun sebanyak 8 tenaga 

kesehatan atau 6.4% dan lama bekerja 3 sampai 4 tahun sebanyak 63 tenaga kesehatan atau 

8.0%. Berdasarkan pada kategori status pekerjaan didominasi oleh tenaga kesehatan tetap 

sebanyak 83 atau 66.4%, sedangkan tenaga kesehatan kontrak sebanyak 42 atau 33.6%. 

a Hasil uji Asumsi 

Analisis uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov smirnov 

dengan pendekatan unstandarized residual asymptotic only sig. (2-tailed). Variabel penelitian 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari .05 (P > .05). Uji 

normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel P (Asymtotic Only) Keterangan 

Turnover Intention* Job 

insecurity* Emotional 

Exhaustion* 
.58 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dalam peneltian ini terdistribusi normal karena nilai signifikannya yaitu .058 lebih 

dari .05. 

Dua variabel dapat dikatakan linier ketika nilai signifikansi (linearity) kurang dari .05 

(Purnomo, 2016). Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 3. Uji Linearity 

Variabel P (Linearity) Keterangan 

Turnover Intention* Job insecurity 
<.001 

Linear 

Turnover Intention* Emotional 

Exhaustion 
<.001 

Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan yaitu 

turnover intention terhadap job insecurity dan turnover intention terhadap emotional 

exhaustion memiliki hubungan yang liniear pada kedua variabel memiliki nilai signifikansi 

<.001. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance IF Keterangan 

Job insecurity 0.520 0.924 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Emotional Exhaustion 0.520 0.924 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Berdasarkan pada tabel di atas, tidak terjadi multikolinearitas antara job insecurity 

dengan emotional exhaustion ditunjukkan dengan nilai tolerance sebesar .520 > .10 dan nilai 

VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan jika tidak terjadi multikolinearitas pada variabel 

independen dalam penelitian ini. 

 

Grafik 1: Deskripsi Data 

Terdapat 1 tenaga kesehatan yang memiliki tingkat turnover intention yang sangat 

tinggi, 32 tenaga kesehatan atau 25.6% yang memiliki turnover intention yang tinggi, 62 

tenaga kesehatan atau 49.6 yang memiliki turnover intention sedang, 19 tenaga kesehatan 

atau 15.2% yang memiliki turnover intention rendah, serta 11 tenaga kesehatan atau 8.8% 

yang memiliki turnover intention sangat rendah. 

Tidak ada tenaga kesehatan  yang memiliki job insecurity yang sangat tinggi. Adapun 

terdapat 31 tenaga kesehatan  atau 24.8% yang memiliki tingkat job insecurity yang tinggi, 73 

tenaga kesehatan  atau 58.4% yang memiliki job insecurity yang sedang, 12 tenaga kesehatan 

atau 9.6 yang memiliki job insecurity rendah, 9 tenaga kesehatan  atau 7.2% yang memiliki 

job insecurity sangat rendah. 

Terdapat 2 tenaga kesehatan  atau 1.6% yang memiliki tingkat emotional exhaustion 

yang sangat tinggi, 31 tenaga kesehatan  atau 24.8% yang merasakan emotional exhaustion 

yang tinggi, 68 tenaga kesehatan  atau 54.4% yang merasakan emotional exhaustion sedang, 

15 tenaga kesehatan  atau 12.0% yang merasakan emotional exhaustion rendah, serta 9 tenaga 

kesehatan  atau 7.2% yang merasakan emotional exhaustion sangat rendah. 
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b Uji Hipotesis 

1. Job insecurity terhadap Turnover Intention  

Berdasarkan hasil uji regresi, pengaruh job insecurity dan turnover intention pada 

tenaga kesehatan di rumah sakit islam purwokerto diperoleh nilai Fhitung = 35.099 dengan nilai 

sig. P<.001 (p < .05), sedangkan nilai thitung = 5.924 nilai sig. P <.001 (p < .05), serta 

diperoleh nilai determinan Rsquare sebesar .222 yang artinya job insecurity memberikan 

sumbangan efektif sebesar 22.2% pada turnover intention dan 77.8% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam peneliitian ini. 

Hal ini dibuktikan dengan persamaan regresi dengan rumus y = a + bx, persamaan pada 

penelitian pengaruh job insecurity terhadap turnover intention menunjukkan persamaan y = 

18.515 + .548x yang artinya turnover intention akan bertambah sebesar .48 pada saat 

terjadinya perubahan pada job insecurity. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

pertama diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan antara job insecurity terhadap turnover 

intention. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Solehah and Ratnasari 

(2019) diperoleh Rsquare .316 yang artinya memberikan sumbangan efektif sebesar 31.6% dan 

68.4 dipengaruhi oleh faktor lain, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara job 

insecurity dan turnover intention. Berdasarkan hal tersebut, maka variabel job insecurity 

memiliki peran penting untuk mempengaruhi turnover intention pada PT. FIF Group Cabang 

Batam. 

2. Emotional Exhaustion terhadap Turnover Intention  

Berdasarkan hasil uji regresi, pengaruh emotional exhaustion dan turnover inteniton 

pada tenaga kesehatan di rumah sakit islam purwokerto diperoleh nilai Fhitung = 49.606 

dengan nilai sig. P<.001 (p < .05), sedangkan nilai thitung = 7.043 nilai sig P<.001  (p < 0,05) 

serta diperoleh nilai determinan Rsquare sebesar .287 yang artinya emotional exhaustion 

memberikan sumbangan efektif sebesar 28.7% pada turnover intention dan 71.3% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hal ini dibuktikan dengan persamaan regresi dengan rumus y = a + bx, persamaan pada 

penelitian pengaruh emotional exhaustion terhadap turnover intention menunjukkan 

persamaan y = 15.734 + .494x yang artinya turnover intention akan bertambah sebesar .494 

pada saat terjadinya perubahan pada emotional exhaustion. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara emotional 

exhaustion terhadap turnover intention. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan and Putra 

(2019) diperoleh nilai nilai Rsquare sebesar 42.3% dan koefisien regresi kelelahan emosional 

sebesar .436, secara positif menunjukkan bahwa peningkatan kelelahan emosional akan 

meningkatkan turnover intention sebesar .436 sehingga menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada kelelahan emosional terhadap turnover intention. 
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3. Job insecurity dan Emotional Exhaustion terhadap Turnover Intention  

Berdasarkan hasil uji regresi tentang pengaruh job insecurity dan emotional exhaustion 

terhadap turnover intention pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Islam (RSI) Purwokerto, 

diperoleh nilai Fhitung = 26.961 dan nilai probabilitas sig. P<.001 (p<.05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa hipotesis ketiga diterima, yaitu terdapat pengaruh job insecurity dan 

emotional exhaustion terhadap turnover intention.  

Hal ini diperkuat dengan hasil persamaan regresi dengan rumus y = a + bx1 + cx2, 

persamaan pada penelitian pengaruh job insecurity dan emotional exhaustion terhadap 

turnover intention menunjukkan y = 12.043 + .223x1 + .371x2, yang artinya terjadi 

penambahan pada turnover intention sebesar .223 ketika terjadi perubahan pada job 

insecurity dan .71 ketika perubahan pada emotional exhaustion. 

Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh koefisien determinan Rsquare sebesar .307. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa job insecurity dan emotional exhaustion memberikan 

sumbangan efektif sebesar 30.7% terhadap turnover intention dan 69.3% dipengaruhi oleh 

variabel lain, seperti pada penelitian sebelumnya terkait budaya organisasi, kompensasi non 

finansial, (Benny Saputra, Ningsih, and Rahayu, 2017) work-family conflict,  job engagement 

(Normijati dkk., 2020). 

Penelitian yang di lakukan oleh Mayawati (2011) dengan judul pengaruh kepuasan 

kerja dan job insecurity terhadap turnover intention pada perawat diperoleh nilai Rsquare 

sebesar .236 yang artinya job insecurity memberikan sumbangan efektif sebesar 23.6% 

terhadap turnover intention dan 69.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa job insecurity dan turnover intention pada perawat, yang 

menunjukkan arah positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardika and 

Yogatama (2021) yang mengatakan bahwa job insecurity mempengaruhi turnover intention 

secara positif pada perawat yang bekerja di Rumah Sakit di Jakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arshadi and Shahbazi (2013) dengan judul workplace 

characteristics and turnover intention : mediating role of emotional exhaustion menunjukkan 

hasil bahwa emotional exhaustion berhubungan negatif dengan turnover intention dengan 

nilai β= .31; p < .01. Penelitian yang dilakukan oleh Wang (2014) menjelaskan adanya 

pengaruh yang signifikan positif dari emotional exhaustion pada turnover intention. 

4 Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan tentang job insecurity 

dan emotional exhaustion terhadap turnover intention pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit 

Islam Purwokerto, sehingga dapat ditarik kesimpulan : 

1. Job insecurity dan emotional exhaustion memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap turnover intention pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit (RSI) Islam 

Purwokerto. 
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2. Pada hasil penelitian ditemukan terdapat kerikatan pada variabel turnover intention sumbangan 

efektif sebesar 30.7%, variabel turnover intention dipengaruhi secara bersama-sama oleh 

variabel job insecurity dan emotional exhaustion dan 69.3% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian ini. 

3. Penelitian ini menggunakan kedua variabel bebas yang merupakan faktor eksternal dan 

belum mewakili semua faktor-faktor terkait yang mempengaruhi turnover intention serta 

tidak melakukan analisis terkait pengaruh dimensi-dimensi pada turnover intention 

terhadap job insecurity dan emotional exhaustion. Peneliti selanjutkan diharapkan dapat 

menambahkan variabel seperti loyalitas, komitmen organisasi, lingkungan kerja, work-

family conflict dan Perceived Supervisor Support serta mengukur perbedaan usia yang 

dapat mempengaruhi turnover intention. 

4. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan serta referensi 

pengembangan penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengadakan upaya bersama tenaga kesehatak, karyawan rumah sakit serta pihak 

rumah sakit agar dapat membantu tenaga kesehatan untuk mengurangi turnover 

intention. 

5. Rumah Sakit dapat memberikan dorongan pada tenaga kesehatan untuk bekerja seperti 

memberikan reward, pujian dan juga punishment. Tujuan dari ini untuk tenaga kesehatan 

dapat bertanggung jawab atas pekerjaannya. Rumah Sakit dapat memenuhi kebutuhan 

setiap unit kerja yang nyaman, aman, keadaan kondusif, serta menambah fasilitas 

ruangan yang mendukung untuk mengurangi timbulnya ancaman dalam lingkungan 

pekerjaan dan sehingga dapat mengurangi turnover intention. Rumah Sakit tetap 

menegaskan terkait tanggung jawab dan wewenang setiap tenaga kesehatan dalam 

bekerja sesuai dengan job deskripsi agar mengurangi emotional exhaustion yang mana 

merupakan akibat dari jam kerja dan tanggung jawab yang berlebihan, sehingga dapat 

mengurangi turnover intention.     
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